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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan
deminikian akan menimbulkan  perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan
masyarakat.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan
nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu
menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal
semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu
pendidikan  nasional akan mampu mewujudkan  manusia-manusia
pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa®.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang

ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum,
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dan budaya. llmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek
dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari
kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu
sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan
psikologi sosial®.

Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang
me-miliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan
kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah- wilayah, sedangkan
sejarah  memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari
berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan
dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi,
organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda
budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke
dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan
dengan pembuatan keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial merupakan
ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi proses
interaksi dan kontrol sosial. Secara intensif konsep-konsep seperti ini

digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-studi sosial®.
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Memasuki era globalisasi seharusnya siswa sudah mengenal lebih dalam
tentang letak negara-negara di Asia Tenggara, sebagai bekal untuk melangkah
ke era globalisasi. Sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan
kehidupan di masa-masa yang akan datang. Namun kenyataan di sekolah,
pengetahuan siswa tentang letak-letak negara di Asia Tenggara masih
tergolong rendah. Sebagai contoh di M1 al-Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno
Jombang.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam mengajarkan pelajaran IPS di
MI Al-Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno Jombang, khususnya materi
tentang letak-letak negara tetangga di Asia Tetangga, banyak sekali menemui
kesulitan. Sebagian besar siswa sangat sulit memahami tentang materi
tersebut. Mereka kebanyakan hanya menghafal materi yang ada tanpa diikuti
dengan pemahaman terhadap materi tersebut. Siswa mengalami kesulitan pada
saat mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Sebagai
contoh di kelas VI MI tersebut. Dari sejumlah 21 siswa yang ada di kelas
tersebut, hanya ada 7 siswa bisa dikatakan tuntas dalam pembelajarannya,
artinya mempunyai nilai di atas KKM yang telah ditentukan oleh MI al-

Hanafiyah di kelas VI tersebut.

Dengan adanya permasalahan semacam ini, perlu adanya pembaharuan

dalam proses pembelajaran, terutama terkait dengan metode pembelajaran

yang digunakan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar



seseorang adalah faktor pendekatan belajar®. Slameto menyebutkan bahwa
sekolah mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang. Faktor
sekolah yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
belajar dan tugas rumah®. Salah satu metode yang bisa digunakan dalam
pembelajaran IPS adalah metode discovery learning. Metode Discovery
Learning merupa-kan pembelajaran beraksentuasi pada masalah-masalah
kontekstual’. Prinsip pembelajaran discovery adalah model atau sistem
pembelajaran yang membantu siswa baik secara individu maupun kelompok
belajar untuk menemukan sendiri sesuai dengan pengalaman masing-masing®.
Metode ini memberikan asumsi bahwa siswa akan mendapatkan
gambaran yang lebih nyata tentang materi-materi pelajaran yang dipelajari.
Metode ini akan memberikan pengalaman langsung atau pengalaman melalui
media tiruan kepada siswa, sehingga dapat menghindari kesalahan persepsi.
Metode discovery merupakan metode pembelajaran yang akhir-akhir ini
banyak digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju. Metode Discovery

merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Dengan
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menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia
dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Pengertian
yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan
mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain. Dengan menggunakan
strategi penemuan, anak belajar menguasai salah satu metode ilmiah yang
dapat dikembangkannya sendiri. Dengan metode penemuan ini juga, anak
berpikir analis dan mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri,
kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat®.

Dengan beberapa asumsi yang dimiliki oleh metode discovery peneliti
sangat tertarik untuk menerapkan metode tersebut dalam sebuah penelitian
dalam rangka mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman siswa kelas VI
MI Al-Hanafiyah terhadap materi pelajaran IPS khususnya pokok bahasan
letaak-letak negara di Asia Tenggara. Adapun judul penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah ”Peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas VI MI Al-
Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno Jombang pada materi letak-letak negara

Asia Tenggara Melalui Penerapan Metode Discovery .
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah penerapan metode discovery dalam peningkatan hasil
belajar siswa kelas VI Ml al-Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno Jombang
pada materi letak negara-negara Asia Tenggara dengan metode discovery
pada siswa kelas VI Ml al-Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno Jombang?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS tentang letak negara-negara Asia
Tenggara dengan metode discovery pada siswa kelas VI MI al-Hanafiyah
Wringin Pitu Mojowarno Jombang?

C. Tindakan Yang Di Pilih
Permasalahan dalam penelitian ini adalah pengamatan nilai tentang letak
negara Asia Tenggara. Adapun tindakan yang dipilih adalah mengacu pada
metode discovery yaitu konsep belajar yang menekankan belajar secara
individu dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Dengan begitu siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilannya dari

konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkontruksi

sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya

sebagai anggota masyarakat.



D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dilaksanakannya penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan metode discovery dalam peningkatan hasil
belajar IPS tentang letak negara Asia Tenggara pada siswa kelas VI Ml al-
Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno Jombang

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS tentang letak Negara Asia
Tenggara dengan metode discovery pada siswa kelas VI MI al-Hanafiyah
Wringin Pitu Mojowarno Jombang.

E. Lingkup Penelitian
Untuk memudahkan dalam penelitian ini dan agar tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian ini
sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas VI MI al-Hanafiyah pada
tahun pelajaran 2014/2015.
2. Materi dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi letak-letak negara di
Asia Tenggara.
F. Signifikansi Penelitian
Dengan dilaksanakannya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat baik bagi siswa, bagi peneliti, serta bagi sekolah.



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai pengembangan ilmu
dalam bidang pengajaran, ilmu tersebut terbentuk dengan penerapan metode
discovery.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa dari hasil penelitian ini diharapkan tercipta suasana belajar
yang kondusif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman
tentang penerapan metode discovery dalam pembelajaran IPS. Dan
sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa.

c. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di MI al-Hanafiyah Wringin Pitu Mojowarno
Jombang.

d. Bagi peneliti hasil penelitia ini mendapat pengalaman bagaimana

menerapkan metode discavery.



